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ABSTRACT 

 

This research is motivated by the low ability of students in writing advanced 

short stories, this is because in teaching the teacher only uses the lecture method 

and does not use learning models. Picture and picture learning model is a learning 

model that uses pictures and is paired or sorted into pairs or logical sequences. By 

using aids or picture media, it is hoped that students will be able to follow the lesson 

well and in pleasant conditions, especially in learning to write advanced short 

stories. This study aims to describe the use of the picture and picture model in 

learning to write short stories for the fifth grade at SD Negeri 1 Towangsan, 

Gantiwarno, Klaten. The approach used in this research is descriptive qualitative 

approach. To find data, researchers used interview, observation, and 

documentation techniques. The data analysis technique of Sugiyono's analysis 

consisted of data collection, data reduction, data presentation, and drawing 

conclusions. In this study it was found that the implementation of learning to write 

advanced short stories using the picture and picture model can be carried out by 

the teacher according to the steps where the teacher is able to master the material, 

prepare and show pictures related to the learning material, group students to 

arrange pictures into an appropriate arrangement, and conduct learning 

evaluations. The use of the picture and picture model has succeeded in increasing 

students' motivation and interest in learning to write advanced short stories. 

Because they work together in groups and help each other solve problems together. 

 

Keywods: Picture and Picture, Write Further Story 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya kemampuan siswa dalam 

menulis lanjutan cerpen, hal ini disebabkan dalam pengajarannya guru hanya 

menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan model pembelajaran. 

Model pembelajaran picture and picture merupakan sebuah model pembelajaran 

yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau dirutkan menjadi pasangan atau 

urutan yang logis. Dengan menggunakan alat bantu atau media gambar, diharapkan 

siswa mampu mengikuti pelajaran dengan baik dan dalam kondisi yang 

menyenangkan terlebih pembelajaran menulis lanjutan cerpen. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan penggunaan model picture and picture dalam 

pembelajaran menulis cerpen kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 Towangsan, 

Gantiwarno, Klaten. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif diskriptif. Untuk menemukan data peneliti menggunakan 

teknik wawancara, observasi, dokumentasi. Tekniknik analisis data analisa 

Sugiyono tahapan terdiri pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan.Dalam penelitian ini ditemukan bahwa pelaksaan 

pembelajaran menulis lanjutan cerpen menggunakan model picture and picture 

dapat dilaksanakan oleh guru sesuai dengan langkah-langkahnya dimana guru 

mampu menguasai materi, menyiapkan dan memperlihatkan gambar terkait dengan 

materi pembelajaran, mengelompokan peserta didik untuk menyusun gambar 

menjadi susunan yang sesuai, dan melakukan evaluasi pembelajaran. Penggunaan 

model picture and picture berhasil menambah motavasi dan minat siswa dalam 

pembelajaran menulis lanjutan cerpen. Karena mereka bekerja sama secara 

kelompok dan saling membantu menyelesaikan permasalahan bersama. 

Kata Kunci: Picture and Picture, Menulis Lanjut Cerpen 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan dasar adalah jenjang pendidikan awal yang menjadi dasar 

pembentukan seseorang sebagai warga negara. Lembaga ini harus mampu membekali 

peserta didiknya dengan berbagai nilai dasar, sikap, keterampilan, dan bakat yang cukup 

kuat untuk dijadikan dasar bagi penyelesaian suatu program pendidikan pada jenjang 

ini. Dengan kemampuan bahasa Indonesia, siswa dapat menimba ilmu dan berkembang 

menjadi warga negara yang lebih baik. Pengajaran bahasa Indonesia diberikan di semua 

jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi, dan bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan siswa berkomunikasi dalam bahasa Indonesia secara 

baik dan benar, baik lisan maupun tulisan.  

Menulis merupakan salah satu pembelajaran yang memerlukan perhatian khusus 

dari guru mata pelajaran atau pihak lain yang terlibat dalam penyusunan program. 

Menurut Misra (2014) saat ini menulis sebagian besar dalam bentuk teori, latihan 

menulis tidak banyak, hal ini menyebabkan siswa tidak terbiasa menulis sehingga sulit 

untuk mengekspresikan ide-ide mereka dalam teks. Menulis merupakan kegiatan 

kebahasaan yang memegang peran penting dalam dinamika peradaban manusia. Dengan 

menulis orang dapat melakukan komunikasi, mengemukakan gagasan baik dari dalam 

maupun luar dirinya, dan mampu memperkaya pengalamannya. Melalui kegiatan 

menulis pula orang dapat mengambil manfaat bagi perkembangan dirinya.  

Menulis membutuhkan keterampilan khusus yang harus dipelajari dan 

senantiasa dilatih. Oleh karena itu, menulis harus diajarkan pada saat anak mulai masuk 
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sekolah dasar (Ratih, dkk. 2021). Kesulitan belajar menulis harus memperoleh perhatian 

yang cukup dari para guru, khususnya kesulitan siswa dalam menulis lanjut cerpen. 

Cerpen atau cerita pendek adalah jenis karya sastra yang memaparkan kisah atau cerita 

tentang manusia dan seluk beluknya melalui sebuah tulisan pendek. Cerpen adalah 

cerita yang pendek yang memiliki kebulatan ide. Dalam kesingkatan dan kepadatannya, 

sebuah cerita pendek adalah lengkap, bulat, padat dan singkat. Semua bagian dari cerpen 

mesti terikat pada suatu kesatuan jiwa tak ada bagian yang boleh lebih atau bisa dibuang. 

Cerpen adalah cerita fiksi bentuk prosa yang singkat yang digunakan untuk sarana 

pembelajaran terhadap peserta didik, yang dibangun melalui unsur instrinsik dan 

ekstrinsik (Elvira, dkk. 2021). 

Sejalan dengan pendapat Nirma & Agustinus (2021) cerpen adalah karangan 

pendek yang berbentuk prosa yang ditulis berdasarkan pengalaman, peristiwa, emosi, 

dan daya imajinatif penulis dengan kreatif dan kritis serta menceritakan sebagian kecil 

kehidupan sang tokoh yang dibangun dengan unsur-unsur yang saling berkaitan. Unsur-

unsur tersebut terdiri dari tema, tokoh, latar, alur atau plot, penokohan, sudut pandang 

dan gaya bahasa. Kepaduan semua unsur cerpen menentukan keindahan dan 

keberhasilan cerpen sebagai suatu karya sastra.  

Dalam pembelajaran bahasa Indonesia Sekolah Dasar kemampuan siswa pada 

materi menulis cerpen masih sangat kurang (Eva, dkk: 2017). Dalam proses 

pembelajaran sering ditemukan adanya perbedaan kemampuan dalam menulis lanjut 

cerpen. Di mana ada sebagian siswa yang dikatakan mampu menulis lanjut cerpen 

dengan kriteria cukup baik dan ada sebagian siswa lain yang belum mampu menulis 

lanjut cerpen dengan baik. Kecenderungan siswa pada materi ini berpendapat bahwa 

proses pembelajaran kurang efektif karena penggunaan model pembelajaran yang 
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kurang menarik dan monoton sehingga siswa tidak aktif dalam pembelajaran. Kondisi 

tersebut ditemui di kelas V SD Negeri 1 Towangsan dan kemampuan siswa dalam 

menulis lanjut cerpen pun masih kurang. 

Berdasarkan hasil pengamatan pada tanggal 13 Januari 2022 yang dilakukan 

oleh peneliti dalam proses pembelajaran pada siswa kelas V SD Negeri 1 Towangsan 

diketahui bahwa kemampuan siswa kelas V masih kurang dalam menulis lanjut cerpen. 

Sementara itu, berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas diketahui bahwa ada 

sebagian siswa yang mampu menulis lanjut cerpen dengan kriteria cukup baik 60% dan 

ada sebagian siswa lain yang belum mampu menulis lanjut cerpen dengan baik sebanyak 

kira-kira 40%. Siswa masih kesulitan dalam menulis lanjut cerpen yaitu kesulitan 

mengembangkan ide atau gagasannya dan kesulitan menentukan tokoh, latar, setting 

dan alur cerita. Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran menulis lanjut 

cerpen guru belum menggunakan model pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, 

hanya mengunakan metode ceramah sehingga kurang menarik perhatian siswa. Selain 

itu, dalam materi menulis lanjut cerpen guru hanya menugaskan siswa untuk membaca 

sebuah teks cerita pendek. Selanjutnya, guru meminta siswa untuk menceritakan 

kembali teks cerita pendek tersebut menggunakan bahasa siswa sendiri secara lisan di 

depan kelas. Guru tidak memberi tugas kepada siswa untuk menulis lanjut cerpen 

dengan menyajikan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan tokoh, latar, alur, 

tema yang ada dalam cerpen yang dibaca. Karena guru tidak memberikan latihan 

menulis lanjut cerpen kepada siswa, kemampuan siswa dalam menulis lanjut cerpen 

masih kurang.  

Didorong keinginan peneliti untuk mencari solusi, agar siswa mampu menulis 

lanjut cerpen dengan baik, dilakukan penelitian penggunaan model pembelajaran untuk 
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membantu guru dalam pembelajaran menulis lanjut cerpen yaitu model pembelajaran 

picture and picture. Menurut Silvi, dkk (2022) model pembelajaran picture and picture 

merupakan sebuah model pembelajaran yang menggunakan gambar dan dipasangkan 

atau dirutkan menjadi pasangan atau urutan yang logis, melalui gambar siswa dapat 

mengetahui hal-hal yang belum pernah dilihatnya, gambar dapat membantu guru 

mencapai tujuan pembelajaran karena dapat meningkatkan keaktifan siswa. 

Dengan menggunakan alat bantu atau media gambar, diharapkan siswa mampu 

mengikuti pelajaran dengan baik dan dalam kondisi yang menyenangkan sehingga apa 

pun pesan yang disampaikan oleh guru bisa diterima dengan mudah dan mampu 

meresap dalam hati serta dapat diingat kembali oleh siswa. Selain itu, siswa juga dapat 

membangun pengetahuan tentang cerpen dari media gambar yang disajikan guru. Dari 

permasalahan yang telah dikemukakan di atas, maka peneliti mengadakan penelitian 

yang berkaitan dengan model picture and picture dalam pembelajaran menulis lanjut 

cerpen. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas maka dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Kesulitan belajar menulis harus memperoleh perhatian yang cukup dari para guru, 

khususnya kesulitan siswa dalam menulis lanjut cerpen. 

2. Siswa masih kesulitan dalam menulis lanjut cerpen yaitu kesulitan mengembangkan 

ide atau gagasan, kesulitan mengembangkan imajinasi, kesulitan menentukan tokoh, 

latar, setting, dan alur cerita. Hal ini disebabkan karena dalam proses pembelajaran 

menulis lanjut cerpen guru tidak menggunakan model pembelajaran inovatif, efektif, 

dan menyenangkan hanya mengunakan metode ceramah sehingga kurang menarik 
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perhatian siswa. 

3. Guru tidak memberikan latihan menulis lanjut cerpen kepada siswa sehingga 

kemampuan siswa dalam memahami cerpen belum diketahui secara pasti. 

C. Pembatasan Masalah 

Agar pembahasan penelitian ini lebih berfokus dan terarah, penulis memberikan 

batasan masalah sebagai berikut. 

1. Aspek yang deteliti adalah penggunaan model picture and picture dalam 

pembelajaran cerpen dan hanya dibatasi pada kegiatan menulis lanjut cerpen 

berdasarkan  pemahaman siswa terhadap cerpen yang dibaca. 

2. Pokok bahasan yang akan dijadikan materi pembelajaran pada penelitian ini adalah 

pemahaman cerpen “Tanggung Jawab Ade” yang terdapat pada buku tematik siswa 

revisi 2017, dan hanya dibatasi dengan penggunaan buku tematik revisi 2017. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan satu masalah dalam 

penelitian yaitu bagaimana penggunaan model picture and picture dalam pembelajaran 

menulis lanjut cerpen kelas V SD Negeri 1 Towangsan, Gantiwarno, Klaten ? 

E. Tujuan Penelitian 

Searah dengan rumusan masalah yang diajukan, adapun penelitian ini memiliki 

tujuan untuk mendeskripsikan penggunaan model picture and picture dalam 

pembelajaran menulis lanjut cerpen kelas V SD Negeri 1 Towangsan, Gantiwarno, 

Klaten. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini dilakukan dengan harapan mampu memberikan manfaat 

sebagai berikut. 
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1. Bagi Peneliti 

Menambah pengetahuan, wawasan, keterampilan dan pengalaman bagi 

peneliti khususnya yang berkaitan dengan penelitian yang menerapkan 

Penggunaan model picture and picture dalam pembelajaran menulis lanjut 

cerpen bagi kelas V SD Negeri 1 Towangsan, Gantiwarno, Klaten. 

2. Bagi Guru 

a. Dapat memberikan pengetahuan dan memberikan wawasan guru dalam 

menambah motivasi dan minat belajar siswa serta dapat dijadikan untuk 

memperbaiki dan meningkatkan sistem pembelajaran di kelas. 

b. Penerapan model Picture and Picture terhadap pembelajaran menulis lanjut 

cerpen ini dapat menumbuhkan semangat dan kerjasama antara guru dan 

siswa yang berdampak positif terhadap kualitas proses pembelajaran di 

sekolah. 

3. Bagi Siswa 

Dengan penggunaan model pembelajaran Picture and Picture terhadap 

pembelajaran menulis lanjut cerpen ini semoga dapat meningkatkan kerjasama 

antara siswa, meningkatkan keterampilan sosial, kemampuan berpikir secara 

kritis, meningkatkan motivasi, dan meningkatkan daya tarik siswa terhadap 

pembelajaran Bahasa Indonesia sehingga selama pembelajaran berlangsung 

siswa dapat lebih aktif dalam belajar dan hasil belajar siswa dapat meningkat 

secara optimal. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdarsakan hasil dari penelitian yang telah penulis lakukan dengan judul 

Penggunaan Model Picture and picture Dalam Pembelajaran Menulis Lanjut Cerpen 

Kelas V SD N 1 Towangsan Tahun Ajaran 2021/2022, maka dapat diambil 

kesimpulan: 

Pelaksaan pembelajaran menulis lanjut cerpen menggunakan model picture 

and picture dapat dilaksanakan oleh guru sesuai dengan langkah-langkahnya dimana 

guru mampu menguasai materi, menyiapkan dan memperlihatkan gambar terkait 

dengan materi pembelajaran, mengelompokan peserta didik untuk menyusun gambar 

menjadi susunan yang sesuai, dan melakukan evaluasi pembelajaran. Model ini 

membuat siswa bersemangat dan aktif mengikuti pembelajaran, kegiatan yang disukai 

siswa pada penggunaan model picture and picture dalam pembelajaran menulis lanjut 

cerpen adalah ketika siswa disuruh menempelkan gambar yang sudah disiapkan oleh 

guru. 

Penggunaan model picture and picture berhasil menambah motavasi dan 

minat siswa dalam pembelajaran menulis lanjut cerpen. Karena mereka bekerja sama 

secara kelompok dan saling membantu menyelesaikan permasalahan bersama. 

Merujuk pada hasil wawancara dengan para siswa kelas V saat penggunaan model 

tersebut mereka senang, merasa asyik, dan tidak jenuh oleh sebab peran model 

pembelajaran ini dalam menambah motivasi dan minat siswa dapat dilihat hasilnya. 
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B. Saran 

Dari hasil penelitian ini yang telah dilakukan menunjukkan bahwa belajar 

dengan menggunakan model picture and picture dapat menambah motivasi dan 

minat siswa dalam pembelajaran menulis lanjut cerpen pada siswa kelas V SD N 1 

Towangsan berdasarkan hasil penelitian, maka saran yang perlu disampaikan adalah: 

1. Bagi sekolah diharapkan dapat meningkatkan lagi sarana dan prasarana serta 

dalam sistem pendidikannya agar tercapai mutu yang berkualitas tinggi dari 

segala hal apapun baik dari manajemen maupun SDM nya. 

2. Bagi guru hendaknya menerapkan model picture and picture agar siswa tidak 

jenuh dan bosan dan memvariasikan berbagai model pembelajaran, menambah 

waktu pembelajaran siswa atau memanfaatkan waktu pembelajaran yang 

kosong. 

3. Bagi siswa, disarankan untuk lebih mengembangkan keaktifan dan 

mengembangkan keberanian dalam pembelajaran menulis lanjut cerpen. 

4. Kepada pihak lain, yang melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan 

model picture and picture hendaknya mempertimbangkan materi yang sesuai 

dengan model pembelajaran ini, dan hendaknya membuat persiapan yang 

matang agar kegiatan pembelajaran berjalan dengan lancar. 
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